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ABSTRAK

Ilmintania Alfiyah, NIM : BO7206058, 2011, Perbedaan prestasi belajar mata
pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran individual
dengan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif Di SMP Negeri 1 Kalisat Jember.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah Adakah Perbedaan
prestasi belajar pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran individual
dan kooperatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar pada
siswa yang menggunakan strategi pembelajaran individual dan kooperatif Untuk
menggungkap permasalahan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, maka
metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif .
Dengan jenis penelitian eksperimental yakni penelitian yang paling memungkinkan
peneliti mengendalikan variabel-variabel lain yang diduga ikut berpengaruh
terhadap variabel-variabel terikat. Sampel (subyek) dalam penelitian ini adalah
sebagian siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 1 Kalisat yang berjumlah 70 orang.
Pada kelas eksperimen kooperatif berjumlah 36 siswa pada kelas VII B, sedangkan
kelas eksperimen individual berjumlah 35 siswa pada kelas VII A.

Dari data yang diperoleh dengan menggunakan tes hasil belajar. Yang
dianalisis menggunakan Uji-t untuk sampel bebas (independent-samples T-
test)dengan menggunakan bantuan program SPSS diperoleh hasil perhitungan yaitu
pada tabel signifikansi dalam data pada kolom Asymp. Sig. (2 - tailed) (asymptotic
significance untuk dua sisi) sebesar 0,000, karena signifikansi lebih kecil dari pada
0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jadi dari analisis yang telah dilakukan diatas maka dapat ditarik
kesimpualan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada
siswa yang menggunakan strategi pembelajaran individual dengan prestasi belajar
mata pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan sirategi pembelajaran
kooperatif

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran (kooperatif dan Individual), Prestasi Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tempat yang menyediakan sarana untuk mendapatkan latihan
dalam rangka pelaksanaan kegiatan belajar adalah sekolah. Berbagai mata
pelajaran, yang merupakan materi latihan atau belajar, diberikan pada siswa.
Materi-materi belajar diberikan disekolah dengan tujuan agar para siswa atau
peserta didik bisa memperoleh perubahan perilaku. Perubahan perilaku dalam
pendidikan sekolah ditandai dengan penguasaan materi belajar (Ghufron,

2004)

Setiap orang mempunyai cara yang berbeda dalam melaksanakan suatu
kegiatan. Biasanya cara tersebut telah direncanakan sebelum pelaksanaan
kegiatan. Bila belum mencapai hasil yang optimal, dia berusaha mencari cara
lain yang dapat mencapai tujuannya. Proses tersebut menunjukkan bahwa
orang selalu berusaha mencari cara terbaik untuk mendapatkan hasil yang

diharapkan.

Setiap orang yang menerapkan cara tertentu dalam suatu kegiatan
menunjukkan bahwa orang tersebut telah melakukan strategi. Dan strategi
tersebut dipakai sesuai dengan kondisi waktu dan tempat saat

dilaksanakannya kegiatan.



Setiap kegiatan pembelajaran disekolah, para siswa diharapkan mampu
memiliki sekumpulan kemampuan tertentu sesuai dengan mata pelajaran yang
disampaikan oleh guru setelah mengikuti kegiatan pembelajaran pada mata
pelajaran tersebut. Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang
diberikan oleh guru inilah yang biasanya disebut prestasi belajar.

Kemampuan siswa dalam belajar dapat ditunjukkan atau dilihat melalui
hasil belajarnya. Ada tiga ranah aspek yang terkait dengan kemampuan siswa
dalam belajarnya, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik
(Sagala, 2008). Contoh ranah kognitif adalah berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Contoh ranah afektif
adalah berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
Contoh ranah psikomotorik adalah berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek yakni,
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perspektual,
keharmonisan dan ketetapan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan
ekspresif dan interpretatif . (Sudjana, 1995)

Menurut Abu Ahmadi dalam buku Psikologi Belajar, belajar merupakan
proses dari perkembangan hidup manusia. Dengan balajar, manusia
melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya
berkembang. Semua aktifitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil dari

belajar. Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentang belajar terutama



belajar di sekolah , perlu dirumuskan secara jelas pengertian belajar (Ahmadi
& Supriyono, 2004).

Ada beberapa factor yang mempengaruhi belajar seseorang. Menurut
Slameto ada dua factor yang mempengaruhi belajar seseorang, yaitu factor
internal dan factor eksternal. Factor internal mencakup factor jasmaniah
(kesehatan, cacat tubuh), factor psikologis (inteligensi, perhatian, bakat, minat,
motifasi, kematangan, kesiapan), factor kelelahan. Sedangkan factor eksternal
meliputi factor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga , keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua, latar belakang
kebudayaan), factor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin disekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar,
tugas rumah), factor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). Metode mengajar dan
metode belajar merupakan rangkaian dari strategi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan murid untuk meningkatkan prestasi belajar.

Untuk menjalankan amanat pendidikan disekolah, diperlukan guru yang
professional dalam bidangnya dan untuk menjadikan guru professional
pemerintah mengupayakan program pendidikan dengan melakukan usaha—
usaha perbaikan proses pembelajaran dikelas yang salah satunya dengan
memperbaiki model pembelajaran. Berbagai uji coba penerapan model
pembelajaran dilakukan oleh pihak ahli pendidikan untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa.



Strategi pembelajaran terdiri atas dua kata, yaitu strategi dan
pembelajaran. Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata kerja
dalam bahasa Yunani, sebagai kata benda, strategos, merupakan gabungan
kata “stratos” (militer) dan “ago” (memimpin), sebagai kata kerja, stratego,
berarti merencanakan (to plan) (Zanikhan, 2010).

Sedangkan pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, di mana
mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan
oleh peserta didik atau siswa. Secara umum dapat dikelompokkan menjadi
dua yaitu, strategi belajar kelompok atau kooperatif dan individu. Tentunya
masing-masing strategi memiliki keunggulan (Zanikhan, 2010). Banyak
sekali macam-macam dari strategi pembelajaran, akan tetapi peneliti lebih
memfokuskan pada dua strategi pembelajaran saja. Yaitu mengenai strategi
pembelajaran individual dan strategi pembelajaran kooperatif.

Strategi pembelajaran individual dilakukan oleh siswa secara mandiri.
Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa sangat
ditentuakan oleh kemampuan individu siswa yang bersangkutan. Bahan
pelajaran serta bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri.
Contoh dari strategi pembelajaran ini adalah belajar melalui modul. (Sanjaya,
2008)

Berbeda dengan strategi pembelajaran individual, pembelajaran kooperatif
dilakukan secara beregu. Sekelompok siswa diajar oleh seorang atau beberapa

orang guru. Bentuk belajar kooperatif itu bisa dalam pembelajaran kelompok
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peneliti ingin mengadakan penelitian mengenai strategi pembelajaran. Yaitu
sedikit memberi inovasi baru dalam pembelajaran di dalam kelas yang dapat
membuat murid lebih semangat dalam belajar. Dengan membandingkan
pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individu. Yang bertujuan untuk
perbaikan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan observasi peneliti pada 8 januari 2011 peneliti mengatakan
maksud kedatanggannya ke sekolah tersebut bahwasannya ingin melakukan
penelitian skripsi tentang suatu pembelajaran yang digunakan oleh guru
dikelas kepada siswanya. Apakah guru juga menggunakan pembelajaran
kooperatif ataukah hanya pembelajaran individual saja. Maka menurut kepala
sekolah yang dilihat melalui pemantauan tentang pembelajaran masih ada
guru yang dalam melakukan proses belajar mengajar dikelas bersifat
monoton. Yaitu pada pelajaran IPA Terpadu tepatnya pelajaran Biologi. Maka
kepala sekolah mengijinkan peneliti untuk menggunakan kelas tersebut
sebagai objek peneliti. Dengan tujuan sebagai pertimbangan pembelajaran
yang tepat digunakan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan dari fenomena dan latar belakang yang dipaparkan diatas dan
dari hasil observasi peneliti di SMP Negeri 1 Kalisat maka peneliti ingin
mengangkat judul ” perbedaan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada
siswa yang menggunakan strategi pembelajaran individual dengan prestasi
belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan strategi
pembelajaran kooperatif’ yang lokasi penelitiannya dilakukan di SMP Negeri

1Kalisat



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan sebagai
berikut : adakah perbedaan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa
yang menggunakan strategi pembelajaran individual dengan prestasi belajar
mata pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran

kooperatif di SMP Negeri 1 Kalisat ?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang diungkapkan diatas maka dapat diketahui
maksud dan tujuan penelitian ini adalah : untuk mengetahui perbedaan prestasi
belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan strategi
pembelajaran individual dengan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada
siswa yang menggunakan strategi pembelajaran kooperatif di SMP Negeri 1

Kalisat

D. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai berikut :
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan pada umumnya ilmu psikologi, khususnya psikologi
pendidikan. Dalam hal strategi pembelajaran siswa

2. Secara praktis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru

ataupun siswa dalam pembelajaran sehingga memperoleh prestasi dalam

belajar yang baik, seperti yang didinginkan. Yang dalam strategi

pembelajaran dapat berupa strategi pembelajaran individu dan kooperatif.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam menganalisa studi ini,

diperlukan sistematika pembahasan yang isinya sebagai berikut.

BAB1

BAB 11

BAB III

BAB 1V :

BAB YV

Pendahuluan yang terdiri dari sub bab, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Kerangka teoritk, membahas secara teoritis mengenai
pengertian strategi pembelajaran kooperatif dan pembelajaran
individu, kelemahan dan keunggulan, serta ciri — ciri dari strategi
pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individu. Pengertian
dari prestasi belajar, factor — factor yang mempengaruhinya dan
indikator prestasi belajar.

Metodologi  penelitian, membahas tentang rancangan
penelitian, subyek penelitian, instrumen penelitian, analisis data
Hasil penelitian dan pembahasan, membahas tentang hasil
penelitian, pengujian hipotesis, pembahasan.

Penutup, membahas tentang kesimpulan dan saran



A.

BABII

KAJIAN PUSTAKA

Pembahasan Teori

1.

Tinjauan umum tentang strategi pembalajaran

a.

Pengertian strategi pembelajaran

Strategi pembelajaran terdiri atas dua kata, yaitu strategi
dan pembelajaran. Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda
dan kata kerja dalam bahasa Yunani, sebagai kata benda, strategos,
merupakan gabungan kata “stratos” (militer) dan “ago”
(memimpin), sebagai kata kerja, stratego, berarti merencanakan

(to plan ) ( Zanikhan, 2010).

Sedangkan pembelajaran merupakan proses komunikasi
dua arah, di mana mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau siswa (

Zanikhan, 2010).

Menurut Tabrani Rusyan Dkk dalam bukunya yang
berjudul pendekatan dalam proses belajar mengajar, Strategi
secara umum dapat didefinisikan sebagai garis besar haluan
bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan ( Rusyan,

1989).
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Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan,
method, or series of activities designed to achieves a particular
educational goal. Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran
dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu

(Sanjaya : 2008).

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono adalah
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk
membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan penyediaan
sumber belajar ( Dimyati & Mudjiono, 1999). Jadi, menurut
penulis, pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai
upaya yang dilakukan oleh pendidik (guru) untuk membantu
peserta didik (siswa) aktif dalam kegiatan belajar yang telah

dirancang oleh guru.

Strategi yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar
disebut strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran menurut
Slameto ialah suatu rencana tentang pendayagunaan dan sarana
yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan efisien pengajaran (

Slameto, 2003).

Menurut Nana Sudjana, strategi pembelajaran adalah

tindakan guru melaksanakan variabel pengajaran (yaitu tujuan,
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materi, metode, dan alat serta evaluasi) agar dapat memengaruhi

siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sudjana, 1995).

Menurut Kemp dalam buku Strategi Pembelajaran karya
Wina Sanjaya, menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien (

Sanjaya, 2008 ).

Senada dengan pendapat diatas, Dick dan Carey juga
menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set
materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama
— sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa ( Sanjaya,
2008 ).

Untuk melaksanakan strategi tertentu  diperlukan
seperangkat metode pengajaran. Suatu program pengajaran yang
diselenggarakan oleh guru dalam setiap tatap muka, bisa
dilaksanakan berbagai metode, seperti ceramah, diskusi kelompok,
maupun tanya jawab. Keseluruhan metode itu termasuk media
pendidikan yang digunakan untuk menggambarkan srtategi

pembelajaran

Menurut J. R David dalam buku pembelajaran kooperatif

mengemukakan pengertian strategi pembelajaran meliputi rencana,
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metode dan perangkat kegiatan yang direncanakan untuk mencapai
tujuan pengajaran tertentu ( Isjoni, 2009 ).

Menurut Intan Prastihastari Wijaya Strategi pembelajaran
adalah sejumlah rencana spesifik yang dimanfaatkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap teori — teori belajar.
Menyatakan bahwa penggunaan strategi belajar yang umum
diperkiraan dapat meningkat. Prestasi siswa baik untuk siswa
sekolah maupun perguruan tinggi. Melalui pengembangan dan
penerapan strategi belajar, para siswa dapat meningakat potensi
untuk berhasil secara akademik ( Marissa, 2008 ).

Dari uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
strategi belajar adalah sebuah rencana / metode pembelajaran yang
dilakukan untuk lebih meningkatkan kualitas belajar.

Terdapat berbagai strategi pembelajaran yang dapat
dilakukan dikelas baik siswa ataupun pengajar. Secara umum
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, strategi pembelajaran
kelompok atau kooperatif dan individu. Tentunya masing-masing
strategi memiliki keunggulan. Strategi pembelajaran kelompok
memiliki kelebihan yaitu menumbuhkan nilai-nilai kebersamaan
atau dapat bekerjasama dengan orang lain. Sedangkan strategi
pembelajaran  individlu memiliki kelebihan yaitu dapat
menumbuhkan sikap kemandirian bagi pelajar itu sendiri. Kita

berharap dua strategi pembelajaran itu dapat tumbuh dua sikap
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pada diri siswa yakni mampu bekerjasama dengan orang lain serta
memiliki kemandirian atau tanggung jawab yang tinggi dalam
mensikapi berbagai masalah yang dihadapi ( Dzaki, 2010 ). Untuk
lebih jelas mengenai gambaran dari strategi pembelajaran tersebut

akan dijelaskan dibawah ini.

Macam — Macam Strategi Pembelajaran
1) Strategi Pembelajaran kooperatif
a.) Pengertian Pembelajaran kooperatif
Istilah cooperative learning dalam pengertaian
bahasa indonesia dikenal dengan pembelajaran kooperatif.
Menurut Johnson dan Johnson dalam buku cooperative
learning menyatakan bahwa cooperative learning adalah
mengelompokkan siswa didalam kelas kedalam suatu
kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan
kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari
satu sama lain dalam kelompok tersebut (Johnson dan
Johnson dalam Isjoni, 2009 )
Slavin  menyebutkan  cooperative  learning
merupakan model pembelajaran yang telah dikenal sejak
lama, dimana pada saat guru mendorong para siswa untuk

melakukan kerjasama dalam kegiatan-kegiatan tertentu
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seperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya (peer

teaching) ( Slavin dalam Isjoni, 2009).

Djajadisastra dalam buku pembelajaran kooperatif
mengemukakan, metode belajar kelompok atau lazim
disebut dengan metode belajar gotong-royong, merupakan
suatu metode mengajar dimana murid-murid disusun dalam
kelompok-kelompok pada waktu menerima pelajaran atau
mengerjakan soal-soal atau tugas-tugas ( Djajadisastra
dalam Isjoni, 2009).

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan
untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan penting
pembelajaran, yaitu hasil belajar prestasi akademik,
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan
keterampilan sosial.

Ada hal yang menarik lagi dari strategi
pembelajaran kooperatif adalah adanya harapan selain
memiliki dampak pemebalajaran, yaitu berupa peningkatan
prestasi belajar peserta didik (student achievement) juga
mempunyai dampak pengiring seperti relasi sosial,
penerimaan terhadap peserta didik yang dianggap lemah,
harga diri, norma akademik penghargaan terhadap waktu,
dan suka memberi pertolongan terhadap yang lain (

Sanjaya, 2008 ).
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Model pembelajaran cooperative  akan dapat
memberikan nuansa baru di dalam pelaksanaan
pembelajaran oleh semua bidang studi atau mata pelajaran.
Karena pembelajaran cooperative dan beberapa hasil
penelitian baik pakar pendidikan dalam maupun luar negeri
telah memberikan dampak luas terhadap keberhasilan
dalam proses pembelajaran. Dampak tersebut tidak saja
kepada guru akan tetapi juga pada siswa, dan interaksi
edukatif staka muncul dan terlihat peran dan fungsi dari
guru maupun siswa.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa cooperative learning adalah sebuah
metode pembalajaran yang dilakukan siswa didalam kelas
yang dibentuk kelompok kecil dan bekerja sama dengan
teman untuk memecahkan masalah, tugas-tugas yang
diberikan oleh guru.

b.) Ciri-ciri strategi pembelajaran kooperatif adalah;

Isjoni mengemukakan dalam buku pembelajaran
kooperatif beberapa ciri dari pembelajaran kooperatif
adalah ( Isjoni, 2009) :

(1) Setiap anggota memiliki peran

(2) Terjadi hubungan interaksi lengsung diantara siswa
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(3) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas
belajarnya dan juga teman — teman kelompoknya

(4) Guru membantu mengembangkan keterampilan-
ketrampilan interpersonal kelompok

(5) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat

diperlukan

c.)Keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran

kooperatif
Jarolimek dan Parker dalam buku cooperative learning

mengatakan  keunggulan ynag  diperoleh  dalam

pembelajaran kooperatif adalah ( Isjoni, 2009 ).:

(1) Saling ketergantungan yang positif

(2) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan
individu

(3) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan
kelas

(4) Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan

(5) Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat
antara siswa dengan guru

(6) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan

pengalaman emosi yang menyenangkan
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Kelemahan pembelajaran kooperatif bersumber pada
dua faktor, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar.
Faktor dari dalam yaitu :

(1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara
matang, disamping itu memerlukan banyak tenaga,
pemikitan, dan waktu.

(2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka
dibutuhkan dukungan fasilitas, alat, dan biaya yang
cukup memadai

(3) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada
kecenderungan topik permasalahan yang sedang
dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan

(7) Saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal
ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif (

Isjoni, 2009 ).

2) Strategi Pembelajaran Individual
a) Pengertian Strategi Pembelajaran Individual/ Mandiri
Strategi pembelajaran bersifat individual, artinya
strategi pembelajaran yang efektif bagi diri seseorang
belum tentu efektif bagi orang lain. Untuk memperoleh

strategi  belajar efektif, seseorang perlu mengetahui
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serangkaian konsep yang akan membawanya menemukan
strategi belajar yang paling efektif bagi dirinya ( Dzaki,
2010).

Belajar mandiri memperoleh perhatian terbanyak
dalam rancangan pengajaran. Sebagaimana ditunjukkan
oleh berbagai prinsip belajar, terdapat bukti unttuk
menunjang pendapat bahwa belajar harus dilakukan oleh
individu untuk dirinya sendiri dan bahwa hasil belajar
maksimal diperoleh apabila siswa bekerja menurut
kecepatannya sendiri, terlibat aktif dalam melaksanakan
berbagai tugas belajar khusus, dan mengalami keberhasilan
dalam belajar ( Marjohan, 1994 ).

Metode pembelajaran yang sesuai kecepatan sendiri
juga disebut strategi pembelajaran individual, pengajaran-
sendiri, atau belajar dengan mengarahkan diri sendiri.
Sebuah metode belajar perseorangan “yang sebenarnya”
atau  program  strategi  pembelajaran  individual
mempersyaratkan bahwa seperangkat sasaran dan kegiatan
belajar yang terpisah harus dirancang untuk setiap orang,
atau dipilih oleh perseorangan menurut ciri, persiapan,
kebutuhan, dan minat orang itu sendiri ( Marjohan, 1994 ).

Menurut Candy yang dikutip oleh Yunnia Sandra,

strategi pembelajaran individual dapat dipandang baik
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sebagai proses dan juga tujuan. Dengan kata lain, strategi
pembelajaran individual dapat dipandang sebagai metode
belajar dan juga karakteristik pembelajar itu sendiri. Belajar
mandiri sebagai tujuan mengandung makna bahwa setelah
mengikuti suatu pembelajaran tertentu siswa diharapkan
menjadi seorang siswa mandiri. Sedangkan belajar mandiri
sebagai proses mengandung makna bahwa siswa
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mencapai
tujuan pembelajaran tertentu tanpa terlalu tergantung pada
guru/tutor (mandiri) ( Candy dalam Yunnia Sandra, 2010 ).

Strategi belajar individual dilakukan oleh siswa
secara mandiri. Kecepatan, kelambatan, dan keberhasilan
pembelajaran siswa sangat ditentukan oleh kemampuan
individu siswa yang bersangkutan. Bahan pelajaran serta
bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar sendiri.
Contoh dari strategi pembelajaran ini adalah belajar melalui
modul, atau belajar bahasa melalui kaset audio ( Sanjaya ,
2008 ).

Dari uraian beberapa teori diatas maka dapat
diambil kesimpualan bahwa strategi belajar individual
adalah strategi yang diterapkan oleh siswa dalam belajarnya
dengan dan tanpa orang lain secara maksimal, agar

memperoleh prestasi yang didinginkan.
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diri pada siswa untuk melanjutkan kelangkah
berikutnya.

Apabila muncul kesulitan, siswa mungkin perlu
mempelajari lagi atau meminta bantuan pengajar. Jadi,
siswa secara terus-menerus ditantang, harus
menyelesaikan kegiatan yang diikutinya, langsung
mengetahui hasil belajar atau usahanya, dan merasakan

keberhasilan ( Marjohan, 1994).

c)Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Individual

Strategi pemebelajaran individual memberikan

sejumlah keunggulan unik sebagai metode pengajaran

yaitu:

)

)

)

Program pembelajaran individual yang diranncang
dengan cermat akan memenfaatkan lebih banyak asas
belajar.

Pola ini memberikan kesempatan, baik kepada siswa
yang lamban maupun yang cepat untuk menyelesaikan
pelajaran sesuai dengan tingkat kemempuan masing —
masing dalam kondisi belajar yang cocok.

Rasa percaya diri dan tanggung jawab pribadi yang
dituntut dari siswa oleh program pembelajaran

individual mungkin dapat berlanjut sebagai kebiasaan
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dalam kegiatan pendidikan lain, tanggung jawab atas
pekerjaan, dan tingkah laku pribadi.

Program pembelajaran individual dapat menyebabkan
lebih banyak perhatian tercurah kepada siswa
perseorangan dan memberi kesempatan yang lebih luas
untuk berlangsungnya interaksi antar siswa.

Kegiatan dan tanggung jawab pengajar yang terlibat
dalam program pembelajaran individual berubah karena
waktu penyajian menjadi berkurangdan ia mempunyai
waktu lebih banyak untuk memantau siswa dalam
pertemuan kelompok dan atau untuk konsultasi
perseorangan.

Memang pendekatan utama kearah pembelajaran
individual mungin tidak efisien dari segi biaya dalam
jangka pendek.

Siswa cenderung lebih menyukai metode pembelajaran
individual ( Marjohan, 1994 ).

Terdapat juga beberapa kelemahan belajar mandiri

yang harus diketahui, adalah :

)

Mungkin kurang terjadi interaksi antara pengajar
dengan siswa atau antara siswa dengan siswa apabila
program pembelajaran individual dipakai sebagai

metode satu-satunya dalam mengajar.
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Apabila hanya dipakai metode satu jalur dengan
langkah tetap, kegiatan belajar bisa membosankan dan
tidak menarik

Program pemebelajaran individual tidak cocok untuk
semua siswa atau semua pengajar

Kurangnya disiplin diri, ditambah lagi dengan
kemalasan, menyebabkan kelambatan penyelesaian
program oleh beberapa siswa

Metode pembelajaran individual sering menuntut
kerjasama den perencanaan tim ynag dirinci di antara
staf pengajar yang terlibat ( Marjohan, 1994 ).

Metode pembelajaran individual ini hanya dapat

digunakan manakala siswa mampu menentukan sendiri

tujuannya dan dapat memperoleh sumber — sumber yang

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut ( Yamin, 2005 ).

2. Tinjauan tentang Prestasi Belajar

a.

Pengertian Prestasi Belajar

Menurut. James O. Whittaker yang dikutip oleh Wasty

Soemanto belajar dapat didefinisikan sebagai proses di mana

tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau

pengalaman ( Whittaker dalam Soemanto, 1990 ).
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Menurut pegertian secara Psikologis, belajar merupakan
suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam
seluruh aspek tingkah laku. Perngertian belajar dapat didefinisikan
sebagai berikut : “belajar ialah suatu proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan ( Ahmadi, 2004 ).

Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup
manusia. Dengan balajar, manusia melakukan perubahan-
perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya
berkembang. Semua aktifitas dan prestasi hidup tidak lain adalah
hasil dari belajar ( Ahmadi, 2004 ).

Dari beberapa pengertian diatas maka belajar adalah suatu
perubahan yang dialami oleh setiap individu melalaui latihan dan
pengalaman.

Sedangkan prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh
individu dalam usaha belajar yang dinyatakan dalam nilai

raportnya.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Menurut buku faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan
saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah
faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar, sedangkan
faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu.
1) Faktor Intern
Pada faktor intern akan dibahas menjadi 3 faktor, yaitu :
faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
a) Faktor Jasmaniah
(1) Faktor Kesehatan
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin (
Slameto, 2003 ). Kesehatan jasmani dan rohani sangat
besar pengaruhnya terhadap kemmpuan belajar - (
Dalyono, 1997 ).
(2) Cacat Tubuh
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar,
siswa yang cacat belajarnya juga terganggu
b) Faktor Psikologis
Ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor
psikologis yang mempengaruhi belajar yaitu :

(1) Inteligensi
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Inteligensi besar pengaruhya terhadap kemajuan
belajar. Semakin tinggi kemampuan inteligensi seorang
siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih
sukses (Muhibbin syah, 2003). Dalam situasi yang
sama, siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang
tinggi akan berhasil daripada yang mempunyai tingkat
inteligensi rendah.

(2) Perhatian

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik,
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan
yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi
perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, sehingga ia
tidak lagi suka belajar.

(3) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang
selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian
hasil belajar siswa dalam bidang studi-studi tertentu
(Muhibbin syah, 2003).
(4) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar.

Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi
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kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya
terhadap proses dan hasil belajar seseorang ( Djaramabh,
2002).
(5) Motif
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa
yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan
baik atau dia mempuanyai motif untuk berpikir dan
memusatkan perhatian merencanakan dan
melaksanakan kegiatan yang berhubungan penunjang
belajar.
(6) Kematangan
Anak yang sudah siap (matang) belum dapat
melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Dengan
berkembangnya fungsi-fungsi otak dan sistem syaraf,
hal ini akan menumbuhkan kapasitas seseorang.
Kapasitas mental seseorang mempunyai hal belajar
seseorang ( Ahmadi, 2004 ).
(7) Kesiapan
Kesiapan ini perlu perlu diperhatikan dalam proses
belajar, karena jika siswa belajar dan susah ada

kesiapan, maka hasil belajar akan lebih baik.
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¢) Faktor kelelahan
Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah
menghin dari jangan sampai terjadi kelelahan dalam
balajarnya ( Slameto, 2003).
Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat
dikelompokan menjadi 3 faktor, yaitu :
a) Faktor Keluarga
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan anak dalam belajar ( Dalyono, 1997).
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa :
(1) Cara orang tua mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar
pengaruhnya terhadap belajar anaknya. Orang tua yang
baik apabila memperhatikan pendidikan anaknya.
(2) Relasi antara anggota keluarga
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak,
perlu diusahakan relasi yang baik didalam keluarga
anak tersebut.

(3) Keadaan ekonomi keluarga
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Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi
kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas
belajar.

(4) Perhatian orang tua
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang
tua. Orang tua wajib memberi pengertian dan
mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan
yang dialami oleh anak.
(5) Keadaan Rumah

Besar kecilnya rumah tempat tinggal, dan ada atau
tidak media belajar, tidak ada kamar. Semua itu juga turut
menentukan keberhasilan seseorang ( Dalyono, 1997 ).

b) Faktor Sekolah
Keadaan  sekolah  tempat  belajar  turut

mempengaruhi  tingkat keberhasilan belajar ( Dalyono,
1997 ). Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini
mencakup :
(1) Metode mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus
dilalui didalam mengajar. Metode mengajar guru yang
kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa

(2) Kurikulum
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Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan
yang diberikaan kepada siswa. Tanpa kurikulum
kegiatan belajar mengajar tidak dapat berlangsung.
Setiap guru harus mempelajari dan menjabarkan isi
kurikulum ke dalam program yang lebih rinci dan jelas
sasarannya ( Djaramah, 2002 ).

Relasi guru dengan siswa

Didalam relasi yang baik, siswa akan menyukai
gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang
diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari
sebaik — baiknya.

Relasi siswa dengan siswa

Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah
perlu agar dapat memberikan pengaruh yang positif
terhadap belajar siswa
Disiplin sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan
kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam balajar.
Alat pelajaran

Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang
diberikan kepada siswa.

Waktu sekolah
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Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa,
jika waktu sekolah siswa disore hari maka sebenarnya
kurang dapat dipertanggung jawabkan. Dimana siswa
harus beristirahat, terpaksa harus masuk sekolah

(8) Standar pelajaran diatas ukuran

Guru dalam menuntut penguasaan materi harus

sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing.
(9) Keadaan gedung

Sekolah ynag baik adalah apabila setiap kelas cukup

memadai untuk siswa
(10) Metode belajar

Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula

hasil belajar siswa itu.
(11) Tugas rumah

Guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang
harus dikerjakan dirumah, sehingga anak tidak
mempunyai waktu lagi untuk kegiatan lain.

c¢) Faktor Masyarakat
Masyarakat juga menentukan dalam prestasi belajar.
Bila disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri
dari orang-orang yang berpendidikan, maka hal ini akan

mendorong anak agar lebih giat belajar. Begitu juga
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sebaliknya ( Dalyono, 1997 ). Yang dimaksud disini antara
lain :
(1) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Perlu kiranya membatasi kegiatan siswa dalam
masyarakat agar jangan sampai menggangu belajarnya
(2) Mass media
Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik
bagi terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya.
(3) Teman bergaul
Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka
perlulah diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul
yang baik dan pembinanan pergaulan yang baik serta
pengawasan orang tua dan pendidik harus cukup
bijaksana
(4) Bentuk kehidupan bijaksana
Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga

berpengaruh terhadap belajar siswa ( Slameto, 2003).

c. Indikator Prestasi Belajar
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional,

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang
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secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris ( Sudjana, 1995).

)

2)

3)

Ranah kognitif

Ranah kogitif ini mempunyai enam tingkatan dari yang
paling rendah: pengetahuan dasar (fakta, peristiwa, informasi,
istilah) sampai yang paling tinggi : evaluasi (pandangan yang
didasarkan atas pengetahuan dan pemikiran) schingga
merupakan suatu hierarki ( Nasution, 1995).
Ranah afektif

Ranah afektif ini berkenaan dengan sikap dan nilai yang
terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau
reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi ( Sudjana,
1995). Tipe hasil belajar afektif tampak dalam siswa dalam
berbagi tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman-teman
kelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial ( Sudjana,
1995).
Ranah psikomotoris

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek
ranah psikomotoris, yakni gerakan refleks, keterampilan

gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau
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ketetapan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan
ekspresif dan interpretatif ( Sudjana, 1995).

Dengan demikian, sebagian besar jenjang belajar, baik
dalam ranah kognitif maupun psikomotor, serta juga dalam
hierarki Gegne, bisa dibahas dengan beberapa bentuk
kegiatan mandiri. Kebanyakan dari kategori sasaran tersebut
harus diperkuat dan ditambah dengan kegiatan interaksi
kelompok. Pokok bahasan atau sasaran yang sangat abstrak
dan tidak bisa dikuantifikasi, seperti pemikiran filsafati atau
hubungan antarmanusia, mungkin lebih tepat untuk dipelajari
dalam pertemuan interaksi kelompok. Namun, bahkan
dengan pelajaran seperti ini, selalu ada informasi yang
mendasar dan nyata yang harus dikuasai sebelumnya
berbagai pendapat dibahas dalam kelompok. Bahan dasar
ynag sangat mendasar dapat dipelajari melalui metode belajar

mandiri ( Marjohan, 1995 ).

3. Perbedaan prestasi belajar pada siswa yang menggunakan strategi
pembelajaran individual dengan prestasi belajar pada siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran cooperative

Perwujudan perilaku guru sebagai pengajar dan siswa sebagai

pelajar akan nampak dalam interaksi antar keduanya. Dalam interaksi ini
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terjadi proses saling mempengaruhi sehingga terjadi perubahan perilaku
pada diri pelajar dalam bentuk pencapaian prestasi belajar.

Belajar merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan tidak
terlepas dari kondisi pelajar situasi sekitarnya. Proses belajar
berlangsung secara bertahap mulai dari yang sederhana sampai yang
paling kompleks.

Metode mengajar yag digunakan oleh guru merupakan unsur yang
penting bagi perwujudan perilaku pelajar. Oleh sebab itu hendaknya
guru mampu memilih dan mempergunakan metode mengajar secara
tepat dengan variasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi.
Pemilihan dan  penggunaan metode mengajar, seharusnya
memperhatikan faktor-faktor karakteristik siswa, perkembangan siswa,
materi pelajaran, tuntutan lingkungan, sarana. Guru sendiri dapat
menggunakan metode pembelajaran atau strategi pembelajaran
kooperatif atau pembelajaran individu.

Strategi pembelajaran individu merupakan strategi pembelajaran
yang dilakukan secara mandiri oleh pelajar dalam keseluruhan
aktivitasnya. Metode ini memiliki ciri-ciri berfokus pada pemikiran
sendiri, proses diarahkan sendiri. Mertode ini menuntut adanya disiplin
diri yang kuat dari pihak pembelajar karena harus mengatur dirinya
sendiri secara terarah. Sehingga mendapatkan hasil belajar yang

memuaskan.
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Strategi pembelajaran individual dilakukan oleh siswa secara
mandiri. Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa
sangat ditentuakan oleh kemampuan individu siswa yang bersangkutan.
Bahan pelajaran serta bagaimana mempelajarinya didesain untuk belajar
sendiri. Contoh dari strategi pembelajaran ini adalah belajar melalui
modul ( Sanjaya, 2008 ).

Strategi pembelajaran kooperatif = merupakan  teknik
pengelompokan yang didalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan
belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-6
orang. Tujuan utama dalam penerapan metode ini adalah agar peserta
didik dapat belajar secara berkelompok bersama-sama dengan teman-
temannya dengan saling menghargai pendapat dan memberikan
kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasan dengan
menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok. Sehingga yang
diharapkan terdapat pada hasil prestasi belajar yang diinginkan.

Berbeda dengan strategi pembelajaran individual, belajar
kooperatif dilakukan secara beregu. Sekelompok siswa diajar oleh
seorang atau beberapa orang guru. Bentuk belajar kooperatif itu bisa
dalam pembelajaran kelompok besar atau pembelajaran klasikal atau
bisa juga siswa belajr dalam kelolmpok-kelompok kecil semacam buzz
group ( Sanjaya, 2008 ).

Situasi belajar individual merupakan pengalaman yang biasa

dialami oleh anak di sekolah, sementara itu belajar kooperatif sangat



37

jarang dialami oleh mereka, karena dengan alasan membutuhkan banyak
waktu untuk mengatur agar pembelajaran kooperatif dapat terlaksana
dengan baik. Padahal, Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
belajar kooperatif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
pengembangan kecakapan sosial dan prestasi belajar anak dari pada
lingkungan belajar yang individual. Untuk itu, sudah saatnya para guru
secara kreatif mengembangkan teknik-teknik pembelajaran kooperatif
dalam melaksanakan tugasnya di kelas. Di beberapa sekolah,
pembelajaran kooperatif sudah mulai banyak dikembangkan oleh guru,

namun masih banyak pula yang belum melakukannya ( Dzaki, 2010 ).

B. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik adalah suatu model konseptual mengenai bagaimana
teori yang dipakai berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
dididentifikasi sebagai masalah penelitian (Sugiono : 2009).

Kerangka teori dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam
penelitian tersebut berkenaan dalam dua variabel atau lebih. Apabila
penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka
yang dilakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk
masing-masing variabel, juga argumentasi terhadapvariasi besaran variabel-
variabel yang diteliti (Sugiono : 2009). Kerangka teoritik dapat dikatakan

baik jika menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel yang akan
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diteliti, jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel

independen dan dependen.

Strategi

Individual
learning
Berbeda dalam
prestasibelajar
C. Hipotesis

pembelajaran \

Cooperative
learning

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberiakan

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta — fakta

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,

belum jawaban yang empirik.
Sedangkan hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Hipotesis

Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada

siswa yang menggunakan strategi pembelajaran individuval dengan
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prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif

Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa
yang menggunakan strategi pembelajaran individual dengan prestasi
belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan strategi

pembelajaran kooperatif
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian, metode penelitian sangat erat kaitannya dengan
penelitian yang akan dilakukan. Metode penelitian berhubugan dengan prosedur,
alat maupun bentuk penelitian yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan dalam
penelitian, yakni menemukan atau mengkaji kebenaran suatu pengetahuan secara
ilmiah atau pengujian hipotesis suatu penelitian.

Hal dalam penelitian adalah peggunaan metode ilmiah tertentu sebagai
sarana untuk mengidentifikasi obyek atau gejala, serta mencari pemecahan
masalah yang sedang diteliti sehingga dapat diperoleh hasil bisa dipertanggung
jawabkan secara ilmiah.

Dalam penelitian yang berjudul ” perbedaan prestasi belajar mata pelajaran
biologi pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran individual dengan
prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan strategi
pembelajaran kooperatif” ini merupakan penelitian dalam bidang pendidikan.

A. Rancangan Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan ini menggunakan metode Eksperimen.
Dimana penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan
melakukan manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui akibat manipulasi
terhadap perilaku individu yang diamati. Manipulasi yang dilakukan dapat
berupa situasi atau tindakan tertentu yang diberikan kepada individu atau

kelompok, dan setelah itu dilihat pengaruhnya. Secara umum eksperimen ini
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dilakukan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan dari suatu perlakuan yang
diberikan secara sengaja oleh peneliti ( Latipun, 2008 ). Metode eksperimen
pada penelitian ini yakni untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
prestasi belajar. Metode eksperimen ini dilakukan dengan cara
membandingkan dua kelas dengan treatment (perlakuan) yang berbeda. Satu
kelas menggunakan strategi pembelajaran kooperatif dan kelas yang lain
menggunakan strategi pembelajaran individu. Bila kita akan melakukan
penelitian maka perlu dibuat desain penelitian yang jelas dan mantap. Desain
penelitian berfungsi sebagai pedoman dan penuntun bagi peneliti dalam
melakukan penelitiannya. Desain penelitian hendaknya peneliti mampu
memberikan gambaran yang jelas tentang apa ynag harus dilakukan peneliti.
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian praeksperimen yang
merupakan susunan desain penelitian yang dilakukan dengan jalan
memberikan perlakuan kepada subyek tanpa adanya kelompok kontrol, atau
jika terdapat kelompok kontrol, tidak dilakukan pengendalian terhadap
variabel ekstra yang secara signifikan berpengaruh terhadap variabel terikat.
Karena dalam penelitian demikian ini menggunakan perlakuan untuk
mengetahui “pengaruhnya” kepada variabel terikat, maka oleh sebagian pihak
dikelompokkan sebagai suatu eksperimen. Dalam penelitian ini , peneliti
membandingkan dua kelompok eksperimen. Satu kelompok yaitu siswa kelas
VII A yang diberikan perlakuan pembelajaran individual, sedangkan satu
kelompok yang lain yaitu kelas VII B diberikan perlakuan pembelajaran

kooperatif. Bentuk desain pracksperimen ini adalah desain perlakuan statis
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(static group comparation) merupakan desain eksperimen yang menggunakan
dua kelompok subyek. Satu kelompok subyek diberi perlakuan, sementara
kelompoklain tidak diberi perlakuan. Pembagian kelompok tersebut tidak
dilakukan dengan random. Efek perlakuan dinilai dari perbedaan hasil
pengukuran antar dua kelompok. Desain perlakuan statis ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

nonR (X) = O,

nonR (-) = O,

Prosedur penelitian dari desain diatas adalah:
a. Kelompok eksperimen pembelajaran kooperatif diberi perlakuan dengan
membentuk kelompok.
b. Kelompok eksperimen pembelajaran individual dengan menggunakan
metode ceramah.
c. Melakukan eksperimen selama 3 kali pertemuan
d. Melakasanakan posttest
Mengolah data posttest untuk melihat ada tidaknya perbedaan prestasi
belajar pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran individual dan
strategi pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran biologi sesudah
treatment pada kelas eksperimen.
B. Subyek penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kalisat yang terletak di JI.

Diponegoro No. 68 Kalisat dan yang dijadikan obyek penelitian adalah siswa
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- siswi SMP Negeri 1 Kalisat yang masih aktif, yang difokuskan pada siswa —
siswi yang duduk dikelas VII. Alasan peneliti pengambilan tempat ini untuk
dijadikan sebagai objek penelitian karena berdasarkan fenomena yang ada
disekolah.

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ( Sugiono,
2008 ). Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Dan
populasi yang ada dalam penelitian ini adalah semua siswa SMP Negeri 1
kalisat Jember yang masih duduk dikelas VII yang berjumlah 210 siswa.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu ( Sugiono, 2008 ). Apa yang dipelajari dari sampel
itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi, untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah probability
sampling. Dalam probability sampling dimana teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini yaitu
dengan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi yang mengatakan

bahwa dari enam kelas yang ada pada kelas VII di SMP Negeri 1 Kalisat yang



berjumlah 210 siswa terdapat dua kelas yang mendapat nilai terendah prestasi
belajarnya dalam bidang biologi. Dengan nilai rata — rata kelas untuk mata
pelajaran Biologi kelas VII A : 7,00 dengan jumlah 35 siswa dan kelas VII B
: 6,98 dengan jumlah 35 siswa. Maka, dari dua kelas tersebut akan dijadikan
sampel penelitian. Pada kelas VII B yang nilai rata-rata kelas lebih rendah
maka dapat digunakan sebagai kelas eksperimen kooperatif, agar diharapkan
prestasi belajarnya mendapatkan nilai yang lebih baik dari pada sebelumnya.
Sedangkan, kelas VII A dapat digunakan sebagai kelas eksperimen individual.
Dari populasi siswa kelas VII yang berjumlah 216 siswa. Dari berbagai
macam pertimbangan mengenai nilai rata-rata kelas yang dapat menunjang
melakukan eksperimen, maka sampel yang diambil disini sebagian dari siswa
SMP Negeri 1 kalisat Jember yang difokuskan pada siswa kelas VII, yaitu
kelas VII A dan kelas VII B yang berjumlah 70 orang. Maka dirasa sudah
dapat mewakili Populasi yang ada ( Sugiono, 2008 ).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan kriteria
peneliti yangg diantaranya adalah:
a. Siswa SMP Negeri 1 Kalisat Jember kelas VII A dan VII B yang masih

aktif
b. Bersedia sebagai objek penelitian
Sehingga berangkat dari metode penarikan sampel tersebut dan besarnya

populasi yang digunakan maka sampel yang diambil peneliti adalah kelas VII

A dan VII B yang berjumlah 70 orang yaitu dua kelas.
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C. Instumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan  alat bantu bagi penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, dengan demikian terdapat
kaitan antara metode dengan instrumen penelitian.
1. Definisi operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada
suatu konstrak atau variabel dengan cara memberikan arti atau
menspesifikasikan kegiatan, atau memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut.

Dan dalam pembahasan kali ini perlu kiranya peneliti memberikan
definisi operasional pada judul skripsi yang kami angkat diantaranya
adalah Strategi pembelajaran dan prestasi belajar.

Untuk memperoleh prestasi yang baik dikelas maka strategi
pembelajaran yang digunakan harus diperhatikan oleh pengajar ataupun
siswa. Sedangkan strategi pembelajaran yang dimaksud disini adalah suatu
metode belajar mengajar yang digunakan didalam kelas guna untuk
meningkatkan pemahaman terhadap teori belajar. Strategi pembelajaran
yang dapat digunakan sangat beragam, namun dalam penelitian ini lebih
ditekankan pada dua strategi pembelajaran diantaranya adalah :

a. Strategi pembelajaran kooperatif

Strategi pembelajaran kooperatif dapat diartikan sebagai suatu

metode belajar dengan mengelompokkan siswa didalam kelas untuk

bekerjasama dalam belajar dan melakukan kegiatan dikelas.
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b. Strategi pembelajaran individu

Strategi pembelajaran individu dapat diartikan sebagai metode
belajar secara mandiri dilakukan didalam kelas tanpa ada bantuan dari
teman sebaya dan diharapkan efektif bagi dirinya sendiri.

Sedangkan definisi operasional dari prestasi belajar adalah hasil
yang dicapai oleh individu dalam usaha belajar yang dinyatakan dalam
nilai raportnya.

Instrumen yang dipakai untuk mengumpulakan data dalam
penelitian adalah dengan Tes Hasil Belajar (THB) dengan menentukan
tingkat kompetensi aitem tes yang dirumuskan oleh Benjamin S. Bloom.

Bloom dan kawan — kawanya menyusun konsep taraf kompetensi
kognitif kedalam enam jenjang atau tingkatan yang kompleksitasnya

bertingkat yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.1
Tabel taraf kompetensi
Tingkat kompetensi Contoh kata kerja
Knowledge Mengenali, Mendeskripsikan, Menanamkan,

Mendefinisikan, Memasangkan, Memilih

Comprehension Mengklasifikasikan, Menjelaskan,

Mengikhtisarkan, Meramalkan, Membedakan

Aplication Mendemonstrasikan, Menghitung,
Menyelesaikan, Menyesuaikan, Mengoperasikan,

Menghubungkan, Menyusun.
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Analysis Menemukan perbedaan, Memeisahkan, Membuat
diagram, Membuat etimasi, Mengambil

keputusan, Menyusun urutan.

Syntesis Menggabungkan, Menciptakan, Merumuskan,
Merancang, Membuat komposisi, Menyusun

kembali, Merevisi

Evaluation Menimbang, Mengkritik, Membandingkan,
Memberi alasan, Menyimpulkan, memberi

dukungan.

Keseluruhan aitem dalam tes yang direncanakan biasanya dibagi
atas beberapa taraf kompetensi yang berbeda- beda. Dari taraf
kompetensi yang rendah sampai taraf kompetensi yang tinggi. Pada
dasarnya suatu tes hendaknya berisi soal yang dapat dijawab dengan
proses kognitif sederhana seperti kemampuan mengingat atau
menghafal saja.

Menurut Benjamin S. Bloom tidak semua topik materi dapat
dibuat soalnya dalam tingkat kompetensi yang tinggi. Beberapa pokok
bahasan bahkan hanya mungkin dibuat soalnya dalam tingkat
kompetensi yang rendah. Di samping itu, tingkat usia dan pendidikan
siswa yang akan dikenai tes harus dipertimbangkan dalam menentukan
level kompetensi ini. Siswa sekolah lanjutan pertama pada umumnya

belum dapat melakukan proses analisis dan sintesis.
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Karena yang menjadi obyek peneliti adalah siswa sekolah lanjutan
pertama maka dalam pembuatan tes peneliti tidak menggunakan
tingkat kompetensi yang tinggi berupa analisis dan sintesis. Akan tetapi,
peneliti menggunakan tingkat kompetensi yang rendah berupa
knowledge, comprehension, aplikasi, dan evaluasi.

2. Tahap- tahap penelitian

Jika akan melakukan penelitian maka yang dapat dilakukan

terlebih dahulu adalah sebagai berikut :

a. Persiapan administrasi

Pada tahap ini peneliti melakukan pendekatan kepada kepala
sekolah SMP Negeri 1 Kalisat untuk melakukan wawanctara
mengenai ijin penelitian yang akan dilakukan berdasarkan fenomena
yang ada disekolah. Setelah mendapat respon yang positif,
selanjutnya peneliti untuk melengkapi administrasi yang diinginkan
oleh sekolah. Sebelum terjun ke lokasi peneliti perlu
mempersiapkan administrasi yang diperlikan, yaitu:

1) Menyerahkan proposal penelitian yang berisi gambaran singkat
mengenai penelitian yang hendak dilakukan. Proposal ini
berguna sebagai bahan pertimbangan oleh kepala sekolah dalam

menentukan perijinan

2) Mempersiapkan tes hasil belajar, yaitu soal — soal yang harus

siswa kerjakan
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b. Persiapan penelitian

Penelitian dilakukan selama 1 bulan mulai tanggal 10 januari
2011-10 februari 2011. Pemberian treatmen dilakukan dari
memberikan pembelajaran pada kelas eksperiment kooperatif dan
kelas eksperiment individual. Treatmen yang diberikan berupa
pembelajaran selama dua jam pelajaran yang hari dan jam
pelaksanaannya disesuaikan waktu pelajaran sekolah.

Adapun Treatmen yang diberikan kepada kelas kooperatif
adalah sebagai berikut :

1) Pada kelas kooperatif dibentuk enam kelompok. Tiap kelompok

terdiri dari enam siswa

2) Setiap kelompok membahas tentang Pengamatan Objek

Biologi bersama dengan kelompoknya.

3) Diakhir treatmen diberi tes hasil belajar

Treatmen yang diberikan kepada kelas individual adalah

sebagai berikut :

1) Pada kelas individual diberi pembelajaran tentang Pengamatan

Objek Biologi

2) Diakhir treatmen diberi tes hasil belajar

Kemudian adapun pelaksanaan eksperimen yang dilakukan

oleh peneliti dari awal sampai selesai yaitu sebagai berikut.



50

Table3.2

Pelaksanaan Eksperimen

Hari Tanggal Kegiatan

Senin 17januari2011 Memberikan pembelajaran kepada
dua kelas eksperimen yang berbeda
dengan sub bahasan yang sama
yaitu, gejala alam biotic dan abiotik,

dan metode ilmiah

Kamis 20 januari Memberikan pembelajaran kepada
2011 dua kelas eksperimen yang berbeda

dengan sub bahasan yang sama

yaitu, mikroskop dan membuat

objek pengamatan.

Senin 24 januari Memberikan tes hasil belajar

2011

Penyusunan instrument

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan tes hasil belajar pada bab Pengamatan Objek Biologi
dan selanjutnya peneliti menyusun soal — soal tes berdasarkan pada
studi pustaka. Adapun langkah — langkah dalam pembuatan soal tes

tersebut adalah :
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1) Menentukan indicator-indicator yang akan digunakan dalam

soal-soal tes, tentunya berdasarkan silabus yang telah ada

Adapun indicator yang digunakan untuk soal tes hasil belajar

dalm sub bab materi Pengamatan Objek Biologi adalah

a) Gejala alam biotik dan abiotik

b) Metode ilmiah

¢) Mikroskop dan membuat objek pengamatan

2) Membuat blue print untuk menentukan proporsi jumlah aitem

pada tiap indicator

Setelah adanya pertimbangan dari taraf kompetensi, maka
penulisan tes hasil belajar berdasarkan blue print yang telah
disusun sebagai berikut :

Tabel 3.3

Blue print Tes Hasil Belajar

No

Pokok pembahasan Taraf Kmpetensi Jumlah

Cl C2 C3 C4 C5 C6 f %

Pengamatan  Objek

Biologi

a. Gejala alam biotik 1,2 5 3 20%
dan abiotik

b. Metode ilmiah 3,7 4,9 6 7 46%

’8,
10
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c. Mikroskop dan 13, 11 14 12 5 34%
membuat objek 15
pengamatan
Jumlah 8§ 4 l 2 15 100
%

3) Membuat aitem-aitem soal tes yang telah disesuaikan blue print.

D. Analisis data

Analisis data merupakan langkah kritis dalam sebuah penelitian,
berdasarkan proses penarikan sampel dan pengumpulan data akan diperoleh
data kasar, langkah lanjutan-nya adalah menginterpretasi data-data tersebut
agar dapat ditarik suatu hasil penelitian, dimana hal ini membutuhkan suatu
metode. Metode statistik merupakan cara untuk memperoleh data dan
menarik kesimpulan yang logis dari pengolahan data.

Secara umum teknik analisis data yang digunakan dalam eksperimen ini
adalah teknik analisis data secara komparasi.

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kontinum yang
berupa data kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis komparasional. Teknik tersebut adalah salah satu
teknik analisis kuantitatif atau salah satu teknik analisis statistik yang dapat
digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada tidaknya perbedaan antar
variabel yang sedang diteliti (Sudijono,2000).

Tahapan—tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas data
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Untuk mengetahui apakah data sampel yang dianalisis berdistribusi
normal atau tidak, dapat menggunakan teknik uji Kolmogorov Sminorf dan
Shapiro — wilk, lilliefors, dan normal Probability Plots yang akan
menjelaskan apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dan uji
normalitas data ini dapat digunakan dengan bantuan komputer SPSS 11,5
for windows. Dan dari sini pula dapat ditentukan apakah dalam penelitian
itu mengunakan statistik parametrik atau non-parametrik.

Uji-t untuk sampel bebas (independent-samples T-test)

Analisis yang digunakan adalah menggunakan Uji-t untuk sampel bebas
(independent-samples T-test) merupakan prosedur uji-t untuk sampel
bebas dengan membendingkan rata-rata dua kelompok kasus

Rumus t-Test digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan mean
setelah dilakukan penghitungan mean pada masing-masing kelompok
sampel yaitu kelompok strategi pembelajaran kooperatif dan kelompok
strategi pembelajaran individual untuk kemudian diuji signifikansinya.
Penggunaan rumus T-test dalam suatu penelitian harus memenuhi
beberapa syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut :

1) Distribusi atau kurva yang dihasilkan adalah normal

2) T-test merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menguji
perbedaan mean dengan skala pengukuran variabel setidaknya
interval, termasuk di dalamnya adalah skala pengukuran diskrit dan

skala pengukuran kontinum.
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3) T-test hanya dapat digunakan bila jumlah anggota kedua kelompok
sampel sama besar atau dengan selisih jumlah kedua kelompok
maksimal 2.

Menurut Soepeno (1997:164) rumus uji t adalah sebagai berikut :

,- X,- X,
NS m =1) + (8,2 /m, = 1)
Keterangan :
Z = Koefisien Z
S, = Varians sample pertama
S, = Varians sample kedua
X, = rerata sample pertama
X,  =rerata sample kedua
n, = jumlah kasus pada sample pertama

n, = jumlah kasus pada kasus sample kedua
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil sekolah

a.

Letak Geografis

SMP N 1 Kalisat merupakan salah satu SMP Negeri yang
berkualitas bagus dan memiliki letak yang strategis berada di tepi
jalan. SMP Negeri 1 kalisat ini dibagi menjadi dua tempat, yaitu :
tempat yang pertama adalah siswa kelas tujuh dan sebagian lagi
kelas delapan. Ditempat yang lain yang merupakan tempat induk
yaitu, sebagian kelas delapan dan semua kelas sembilan, dan
termasuk kantor kepala sekolah. Alasan yang utama mengapa
tempatnya berbeda karena daya tampung siswa yang tidak
mencukupi. Adapun tujuan yang ingin dicapai 5 tahun kedepan

adalah:

1) Memiliki kurikulum tingkat satuan yang lengkap meliputi
pangembangan indicator, pemetaan, silabus dan sisnil. Serta
rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan SNP yang

dapat memenuhi tuntutan global
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2) Semua guru melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan
CTL serta adanya inovatif, kreatif dan aktif yang didukung

penggunaan ruang media pembelajaran

3) Terpenuhinya standar lulusan meliputi : peningkatan rata — rata

nilai ujian nasional.

4) 80% guru memiliki kompetensi pedagofik, social, professional
dan kepribadian, serta 100% kualifikasi guru D IV atau S1 serta

menguasai ICT

5) Memiliki sarana prasarana yang memenuhi standar nasional

pendidikan meliputi :

a) 18 ruang kelas dengan ukuran sesuai SNP

b) Laboratorium IPA, Computer, Bahasa dan ruang media

sesuai dengan SNP

¢) Memiliki perpustakaan lengkap sesuai SNP

d) Memiliki jaringan Sistem Informasi Managemen dengan

basis ICT

6) Terlaksananya :

a) Monitoring dan evaluasi untuk semua kegiatan sekolah oleh

Tim
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b) Supervise klinis semua mata pelajaran secara sistematis

dan berkelanjutan

7) Terlaksananya system penilaian sesuai SNP yang meliputi :
penilaian proses ulangan harian ; ulangan tengah semester,
ulangan semester, ulangan kenaikan kelas dan ujian akhir secara

sistematis.

b. Visi dan Misi Sekolah

Sedangkan visi dan misi dari sekolah SMP Negeri 1
Kalisat diantaranya adalah sebagai berikut :
Visi sekolah : BERKUALITAS TINGGI BERLANDASKAN
IMAN DAN TAKWA dimana dengan indicator visi.
1) Terwujudnya pengembangan kurikulum tingkat satuan

pendidikan

2) Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efesien

3) Terwujudnya peningkatan perolehan hasil lulusan

4) Terwujudnya peningkatan kualitas tenaga pendidikan

5) Terwujudnya pengembangan fasilitas pendidikan

6) Terwujudnya manajemen, governance dan pencitraan public

7) Terwujudnya penggalangan dana dari berbagai sumber

8) Terwujudnya pelaksanaan penilaian pembelajaran
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9) Terwujudnya pelaksanaan kegiatan keagamaan

10) Terwujudnya pelaksanaan kegiatan jurnalistik

Sedangkan misi sekolah :
1) Mewujudkan pengembangan kurikulum tingkat satuan

pendidikan

2) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien

3) Mewujudkan peningkatan perolehan hasil lulusan

4) Mewujudkan peningkatan kualitas tenaga pendidikan

5) Mewujudkan pengembangan fasilitas pendidikan

6) Mewujudkan manajemen, governance dan pencitraan public

7) Mewujudkan penggalangan dana dari berbagai sumber

8) Mewujudkan pelaksanaan penilaian pembelajaran

9) Mewujudkan pelaksanaan kegiatan keagamaan

10) Mewujudkan pelaksanaan kegiatan jurnalistik

2. Pelaksanaan Eksperimen

Treatmen yang diberikan kepada kelas kooperatif adalah sebagai berikut :
a.  Pada kelas kooperatif dibentuk enam kelompok. Tiap kelompok

terdiri dari enam siswa



Adapun pembagian kelompok dapat dilihat pada table berikut :
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Table 4.1
Daftar Kelompok
Kelompok I Kelompok I Kelompok III
Abimanyu Puspito W  Ahmad Efendi Apung Winata
Adelia Novita Sari Ahmad holily Arisma Dwi Putra
Afif Fathor Rosi Andre Eko Prasetyo Dedi Yudianto
Afton Mugorrobin Devi Khaisyah Aldina Gita Oktaviani

Aprilia Riayatul. M

Dwi Ratna Sari

Ifadatul Khasanah

Dessy Intan Lusiana  Ferica Dian Syafitri Ila Amalia
Kelompok IV Kelompok V Kelompok VI
Defi Ivah Nuraini M. Agus Salim Primarta Agna Dianti
Hisyam Syahril M M. Syaiful Bahri Rangga Everest T
Jefri Gusti Widodo M. Anang Dwi P Syargey Fkri M
Musrifatul H Neny Amelia Tri Wahyu Ningsih
Mutiara Ayu Eka Nur Afia Rahman Vina Kursiada
Nanda B Dravita P Nur Halimah Wahyu Puji setiawan

b. Setiap kelompok diberi pembelajaran tentang Pengamatan Objek

Biologi



c.  Diakhir treatmen diberi tes hasil belajar

Tabel 4.2

Pelaksanaan eksperimen kelas kooperatif
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Hari Tanggal Kegiatan
Senin 17 januari 2011 1. Membentuk kelompok
2. Masing-masing kelompok menempati

tempat yang sudah dipersiapkan

. Tiap kelompok mendiskusikan bab yang

dibahas, yaitu gejala alam biotic, abiotik

dan metode ilmiah

Merangkum bab yang dibahas

Mempresentasikan kepada kelompok lain

Memberikan pertanyaan kepada tiap

kelompok lain

Mencatat tiap tiap pertanyaan yang

diberikan

Pertanyaan yang belum dijawab, harus
dicari jawabannya dirumah bersama dengan

kelompoknya.dan dibahas pada pertemuan
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selanjutnya.

Kamis

20 januari 2011

Masing-masing kelompok menempati

tempat yang sudah dipersiapkan

Tiap kelompok mendiskusikan bab yang
dibahas, yaitu Mikroskop dan membuat

objek pengamatan

Merangkum bab yang dibahas

Mempresentasikan kepada kelompok lain

Memberikan pertanyaan kepada tiap

kelompok lain

Mencatat tiap tiap pertanyaan yang

diberikan

Pertanyaan yang belum dijawab, harus
dicari jawabannya dirumah bersama dengan
kelompoknya.dan dibahas pada pertemuan

selanjutnya.

Seniin

24 januari 2011

—
.

Masing-masing kelompok menempati

tempat yang sudah dipersiapkan

Pertanyaan yang belum dijawab, dibahas
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hari ini.
3. Tiap-tiap kelompok membuat kesimpulan

menganai pengamatan objek biologi

4. Satu jam terakhir sebelum jam pelajaran
berakhir siswa diberi tes hasil belajar

mengenai pengamatan objek biologi

Treatmen yang diberikan kepada kelas individual

a.

Pada kelas individual pembelajaran yang diberikan berupa metode
ceramah
Siswa oleh guru hanya diberi pembelajaran menggunakan metode
ceramah
Siswa oleh guru hanya diberi pembelajaran menggunakan metode

ceramah

Tabel 4.3

Pelaksanaan eksperimen kelas individual

Hari

Tanggal Kegiatan

Senin

17 januari 2011 1. Siswa diberi pembelajaran tentang gejala alam

biotic, abiotik dan metode ilmiah

2. Siswa oleh guru hanya diberi pembelajaran
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menggunakan metode ceramah

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa

untuk bertanya

Kamis 21 januari 2011 1. Siswa diberi pembelajaran tentang Mikroskop

dan membuat objek pengamatan

2. Siswa oleh guru hanya diberi pembelajaran

menggunakan metode ceramah

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa

untuk bertanya

Senin 25 januari 2011 Siswa oleh guru hanya diberi pembelajaran

menggunakan metode ceramah

3. Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini diperoleh temuan-temuan dari hasil penelitian,
Adapun hasil dari penelitian yang akan digunakan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorof Smirnof dan Shapiro-wilk. Adapun hasil uji normalitas

data adalah sebagai berikut:



)

2)

3)

4)
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Pada uji kolmogorov smirnorv maka dapat diperoleh harga
signifikansi prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa
yang menggunakan strategi pembelajaran kooperatif 0.000 > 0.05,
maka dapat dikatakan bahwa distribusi adalah tidak normal.

Pada uji Shapiro wilk, maka dapat diperoleh harga
signifikansi untuk distribusi prestasi belajar mata pelajaran
biologi pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif 0.004 > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa distribusi
adalah tidak normal.

Pada uji kolmogorov smirnorv diperoleh harga signifikansi
untuk distribusi prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa
yang menggunakan strategi pembelajaran individual 0.028 > 0.05,
maka dapat dikatakan bahwa distribusi adalah normal.

Pada uji Shapiro wilk, maka dapat diperoleh harga
signifikansi untuk distribusi prestasi belajar mata pelajaran
biologi pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
individual 0.586 > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa distribusi

adalah normal.

5) Pada Uji Homogenitas Berdasarkan data pada tabel Test of

Homogenity of Variance, dapat dijelaskan apakah data berasal
dari populasi yang mempunyai varians sama atau tidak dengan

berpedoman pada kaidah:
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a) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data berasal dari populasi
yang mempunyai varians tidak sama.

b) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berasal dari populasi
yang mempunyai varians sama.

Adapun hasil uji homogenitas yang dilakukan, dapat
diketahui bahwa tingkat signifikansi yang dihasilkan pada uji
Levene (data yang dipakai adalah hasil Based on trimmed mean),
data ini lebih berguna untuk memberikan informasi tentang nilai
yang sebenarnya (Muhid,2007). didapat tingkat taraf signifikansi
sebesar 0,019 > 0.0S. Maka dapat dikatakan bahwa data berasal
dari populasi yang mempunyai varians yang sama.

b. Analisis Uji-t
Dari pengolahan data dengan menggunakan tehnik analisis uji-

T-tes nantinya akan menguji hipotesis:

Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar mata pelajaran biologi
pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran individual
dengan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif

Ha : Terdapat perbedaan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada
siswa yang menggunakan strategi pembelajaran individual
dengan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif

Adapun interpretasi dari uji T-tes adalah sebagai berikut :



1

2)
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Pada tabel Group Statistic, memuat deskriptif tentang
perbedaan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran individual dengan prestasi
belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif yang meliputi banyaknya data,
mean, standart deviasi dan standart error.

Adapun banyaknya data atau subyek (N) dalam penelitian
ini berjumlah 36 orang untuk anak yang siswa yang menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif dan 25 orang untuk siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran individual. Rata-rata (mean)
prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif = 10,9167
sedangkan yang menggunakan strategi pembelajaran individual =
9,0000 dengan simpangan baku (standart deviation) masing-
masing siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif = 1,29560 dan yang menggunakan strategi

pembelajaran individual = 2,15570.

Dari hasil analisis uji-t independent sample t-test yang telah
dilakukan dengan bantuan Package For Social Science (SPSS)
versi 11,5 for windows, Berdasaran pada hasil uji-t dua sampel
saling bebas yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
ini dengan cara membandingkan taraf signifikansi (p-value)

dengan galatnya. Pada penelitian ini diperoleh taraf signifikansi
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0.000 karena signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. dan Ha
diterima.  Sedangkan jika dilihat dari rata-rata siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif = 10,9167 dan
siswa yang menggunakan strategi pembelajaran individual =
9,0000, maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan
prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran individual dengan prestasi
belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif

Tabel 4.3

Hasil Uji Beda Dua Sampel Saling Bebas

Variabel Signifikansi Galatnya Keterangan
Perbedaan prestasi belajar 0,000 0,05 Terdapat
mata pelajaran biologi pada perbedaan

siswa yang menggunakan

pembelajaran

individual dengan prestasi

belajar mata pelajaran

biologi pada siswa yang

menggunakan strategi

pembelajaran kooperatif
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B. Pengujian Hipotesis

Dari penelitian ini maka dapat dinyatakan, dimana hipotesis nol (Ho) yang
diajukan bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar mata pelajaran
biologi pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran kooperatif
dengan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan
strategi pembelajaran individual ditolak. Artinya terdapat perbedaan prestasi
belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan strategi
pembelajaran individual dengan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada
siswa yang menggunakan strategi pembelajaran kooperatif. Dalam penelitian
ini juga ditemukan bahwa prestasi belajar pada siswa yang menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif lebih tinggi dibandingkan prestasi belajar

pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran individu

C. Pembahasan

Setelah memaparkan pembahasan tentang kerangka teoritik yang peneliti
anggap telah sesuai dengan penelitian ini serta menganalisis data-data
tersebut melalui statistic maka diperoleh berdasarkan data pada kolom
Asymp. Sig. (2 - tailed) (asymptotic significance untuk dua sisi) hasil akhir
signifikansi sebesar 0,000, karena signifikansi lebih kecil dari pada 0,05
(0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan
prestasi belajar pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
individual dan strategi pembelajaran kooperatif. Kemudian berdasarkan hasil

analisis diatas ternyata hipotesis tersebut diterima.
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Menurut peneliti yang sebelumnya yang dilakukan oleh Binti Nur Laili
tahun 2010 dari IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang berupa skripsi berjudul
perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif dan ynag diajar dengan model pembelajaran berdasarkan masalah
pada materi pokok bangun ruang sisi lengkung dikelas IX SMP Giki 3
Surabaya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan
hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif dengan
hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajran berdasarkan
masalah.

Akan tetapi penelitian yang diteliti disini mengungkapkan bahwa jika
terdapat perbedaan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran individual dengan prestasi belajar mata
pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif

Secara umum strategi pembelajaran yang dilakukan dikelas, jika
digunakan strategi kooperatif siswa lebih aktif dalam menjalankan suatu
pembelajaran. Semangat siswa yang terjadi saat pembelajaran itulah yang
dapat memacu perubahan diri dalam belajar. Guru yang professional adalah
guru yang mengerti keadaan siswa dalam kelas. Untuk mewujudkan proses
belajar mengajar yang lebih bermakna dengan hasil prestasi siswa
yang tinggi, guru dan siswa  harus kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan strategi pembelajaran dikelas. Mempelajari sebuah mata

pelajaran mestinya untuk mendapatkan hasil pengajaran yang otentik yang
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah Terdapat
perbedaan prestasi belajar mata pelajaran biologi pada siswa yang
menggunakan strategi pembelajaran individual dengan prestasi belajar mata
pelajaran biologi pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif di SMP Negeri 1 Kalisat. Dengan kata lain dapat dijelaskan
bahwa strategi pembelajaran kooperatif lebih efektif digunakan dari pada
strategi pembelajaran individual dalam meningkatkan prestasi belajar di SMP

Negeri 1 Kalisat

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan pada penelitian penulis ingin
memberikan saran pada para pembaca khususnya guru, yaitu agar siswa atau
siswi memperoleh prestasi belajar yang lebih baik serta dapat menguasai
materi dengan baik. Maka model atau strategi pembelajaran yang akan
digunakan diharapkan sesuai dengan materi yang akan diberikan kepada
siswa. Karena setiap strategi pembelajaran yang dipakai dapat mempengaruhi

prestasi belajar siswa yang akan diperoleh nanti.



72

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, H. Abu, (2004). Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.

Arikunto, Suharsimi, (2002). Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek.
Jakarta: Rineka Cipta.

Azwar, Saifuddin,( 2007) . Tes Prestasi, Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset.
Dimyati, Dkk, (1999) . Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Gufron, Nur. ”Meningkatkan Prestasi Bealajar Siswa SMU dengan Pengelolaan
Diri dalam Belajar”, dalam Jurnal Psikologi TabularasaVol. 2, No. 3,
Desember 2004, 1693 - 7007

Dalyono, (1997). Psikologi Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta
Djamarah, Syaiful Bahri, (2002). Psikologi Belajar, Jakarta : Rineka Cipta

Dzaki Faiq, Strategi Belajar Individu ,diunduh 25 Maret 2010 dari
http://sn2dg.blogspot.com/2008/05/stRegi — belajar - individ.html

Hamalik, Oemar, (2000). Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algensindo.

Isjoni, (2010). Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran kelompok.
Bandung : Alfabeta.

Isjoni, (2009). Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi
Antar Peserta Didik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Latipun,(2008).PsikologiEksperimen Malang:Penerbitan Universitas
Muhammadiyah Malang.

Marjohan, Asril, (1994). Proses Perancangan Pengajaran, Bandung : ITB.

Marissa, Dita, (2008). Hubungan Antara Strategi Belajar dan Ketrerlibatan
Orang Tua Dalam Belajar dengan Sikap Terhadap PR, Fakultas
Psikologi UBAYA.



73

Muhid, Abdul. Analisis Data Statistik Deskriptif (modul Analisis Data)
Muhid Abdul. Analisis Data Statistik Inteferensial Statistik Non- Parametrik
Nasution, (1995). Kurikulum dan Pengajaran, Jakarta : Bumi Aksara.

Sandra Yunnia , “Karakteristik Independent Learning”, diunduh 25 Maret 2010
dari http://sn2dg.blogspot.com/2008/05/karakteristik-independent-
learning.html|

Sanjaya Wina, (2006). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, Jakarta : Kencana Prenada Media Group.

Slameto, (2003). Belajar dan faktor — faktor Yang Mepengaruhinya. Jakarta:
Rineka Cipta

Soemanto, Wasty, (1990). Psikologi pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta.

Sudjana, Nana, (1995). Penilaian hasil proses belajar mengajar, Bandung :
Remaja Rosdakarya.

Suprijono, Agus, (2009) Cooperative Learning, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Sugiyono, (2008), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Jakarta:
Alfabeta

Roestiyah, (2008), Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2008

Rusyan, Tabrani, Dkk, (1989). Pendekatan dalam Proses belajar Mengajar.
Bandung, Remaja Karya.

Yamin, Martinis, (2005). Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi. Jakarta:
Gaung Persada Press.



